BAB I11
PROSEDUR PENELITIAN

Pada dasarnya pada bab ini merupakan penjabaiarrileti tentang metode
penelitian yang secara garis besar telah disinggati Bab I. Didalamnya akan
dijabarkan mengenai metode penelitian yang digumakserta alasannya
menggunakan metode tersebut, lokasi penelitianulpepdan sampel dimana akan
dijelaskan bagaimana mentukan sampelnya, variadedliitan, teknik analisis data

serta kerangka pemikiran pada penelitian ini.

A. Metode Pendlitian

Pengertian metode menurut Notohadiprawiro (200&dBlah suatu kerangka
untuk melakukan suatu tindakan, atau suatu kerabgkBkir menyusun gagasan,
yang beraturan, berarah dan berkonteks, yang pdevant) dengan maksud dan
tujuan. Selanjutnya Notohadiprawiro (2006:1) meagkhn tentang suatu penelitian,
yang beliau definisikan suatu kegiatan menglsijidy) secara teliti dan teratur dalam
suatu bidang ilmu menurut kaidah tertentu. Kaidagydianut ialah metode.

Mengkaji adalah suatu usaha memperoleh atau memapdreyetahuan. Jadi,
meneliti dilakukan untuk- memperkaya dan maningkatie&tahaman tentang sesuatu.
Metode penelitian hakikatnya merupakan suatu caakumencapai tujuan penelitian
yang telah direncakan sebelumnya. Karena berupanrsisiaka metode merupakan

seperangkat unsur-unsur yang membentuk suatu kesatu
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Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Metateskriptif menurut
Tika (2005:4) adalah “ penelitian ini lebih mendamada pengungkapan fakta-fakta
yang ada, walaupun kadang-kadang diberikan intergreatau analisis”. Penulis
memiliki berbagai pertimbangan dalam menentukanodeetyang dipakai pertama,
karena peneliti bermaksud mengungkapkan hasil sasaliampak gempabumi
tasikmalaya terhadap kerusakan bangunan di kecarniialet, kedua peneliti ingin
memberikan gambaran keadaan sebenarnya dari ohjekdrteliti sehingga metode

deskriptif dinilai cocok dengan objek dan sifat piran yang dilakukan.

B. Lokas Pendlitian

Ciri dalam penelitian geografi adalah meunjukkamaha suatu fenomena itu
berada atau terjadi. Maka dalam penelitian inilagkean dimana posisi lokasi itu
berada, lokasi penelitian ini berada di kecamatdel€&t, kabupaten Garut. batas-
batas :

Barat : Kecamatan Pakenjeng

Timur : Kecamatan Pameungpeuk

Selatan: Samudra Hindia

Utara : Kecamatan Cisompet
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Gambar 3.1 Peta Lokasi Penelitian
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C. Populas dan Sampel
1. Populas Pendlitian

Menurut Sumaatmadja (1988:112) populasi adalah €lkeshan gejala
individu, kasus dan masalah yang diteliti, yang dddaerah penelitian”. Populasi
tidak saja jumlah yang ada pada objek penelitetapi meliputi seluruh karakteristik
atau sifat yang dimiliki oleh objek tersebut, hail seperti yang diungkapkan oleh
Arikunto (2006:130) “populasi adalah keseluruhabjeski penelitian”.

Berdasarkan pengertian yang telah dijelaskan diatedka populasi dalam
penelitian ini terdiri dari populasi wilayah. Poasi wilayah yaitu seluruh desa yang
ada di Kecamatan Cikelet. Populasi wilayah meligatidisi fisik daerah penelitian.

2. Sampel Penelitian

Sampel merupakan bagian dari populasi yang beragatakili populasi yang
bersangkutan (Sumaatmadja, 1981:112). Mengenairmy@sasampel tidak ada
ketentuan baku atau rumus yang pasti sebab keabsalhmpel terletak pada sifat dan
karakteristiknya. Dengan mengguanakan peta geddogipar garut dan rupa bumi
lembar Cikelet, Pakenjengan, Cisompet, dan Pameukgpnaka akan diambil
sampel wilayah dengan pendekatan random sampling.

Mengacu pada penjabaran diatas maka sampel yadikdin sampel wilayah
yaitu di Desa Cikelet, Cijambe dan Pamalayan, dengertimbangan desa yang

relatif lebih besar mengalami kerusakan bangunaralisesbilitas yang mendukung.
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Tabd 3.1
Tingkat Kerusakan Bangunan
. Hasil Verifikas
L okasi
No BNPS Jumlah
Kec Desa Rusak | Rusak R_usak
Berat | Sedang | Ringan
1 | ¢ |Cigadog 69 208 247 524
2 | | Cijambe 192 275 39 506
3 | K | Cikelet 234 360 260 854
4 | E | Karangsari 22 103 0 125
5 | L | Kertamukti 26 142 0 168
6 | E | Linggamanik 88 277 163 528
7 | T | Pamalayan 350 429 309 1088
Jumlah 1.007 | 1.856 | 1.099 | 3.962

Sumber: Data Inventarisasi Bencana Alam GempaBumi Kecamatan Cikelet dan Tim
Verifikasi BNPB tahun 2009

D. Variabel Penelitian

Istilah variabel merupakan istilah yang tidak pérkatinggalan dalam setiap
jenis penelitian, F. N Kerlinger dalam Arikunto nyebutkan variabel sebagai sebuah
konsep seperti halnya laki-laki dalam konsep jdmetamin. Menurut Arikunto
(2006:116) “variabel adalah objek penelitian, aé@a yang menjadi titik perhatian
suatu penelitian”. Sedangkan menurut Sugiyono (2d)0‘'variabel yaitu suatu hal
yang bentuk apa saja yang ditetapkan oleh peuiittik dipelajari sehingga diperoleh

informasi tentang hal tersebut, kemudian dapatikik@simpulannya”.
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Untuk memperjelas variabel yang diteliti, maka @bk ini akan dijelaskan
definisi indikator. Terdapat banyak literatur yangenyebutkan tentang definisi
indikator ((Keputusan Menteri Kesehatan nomor 1RIEMKES/SK/VIII/2003).
Beberapa diantaranya sebagai berikut:

1. Indikator adalah variabel yang membantu kita dal@engukur perubahan-
perubahan yang terjadi baik secara langsung maupdak langsung
(WHO,1981)

2. Indikator adalah suatu ukuran tidak langsung daaitis kejadian atau kondisi.
Misalnya berat badan bayi berdasarkan umur adaldikator bagi status gizi

bayi tersebut (Wilson & Sapanuchart, 1993)

Tabe 3.2
Variabel Penelitian
Indikator Variabel
1. Litologi
2. Sesar aktif
3. Intensitas Gempabumi Tingkat kerawanan
4. Kemiringan lereng bencana Gempabumi
5. Tingkat kerusakan bangunan

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah suatu teknik yammerdunakan untuk
menghimpun data yang diperlukan sesuai dengan amgyalng diteliti. Agar data
yang diperoleh dari berbagai sumber dapat terkumpaka digunakan teknik

pengumpulan data sebagai berikut:
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1. Pedoman Observasi
Data primer dalam penelitian ini diperoleh dari @vasi lapangan. Pedoman
observasi merupakan teknik pengumpulan data yatakudian dengan cara
datang kelapangan langsung, melakukan pengamatapesgisian setiap point-
point pada lembaran pedoman yang sudah diprintddsi pedoman observasi
adalah variabel yang diukur dalam penelitian.

2. Studi Dokumentasi
Teknik ini digunakan untuk melengkapi data yancghbbungan dengan masalah
yang diteliti dengan cara memilih, membaca, mengkgan, dan mempelajari
data sekunder yang terdapat di instansi yang becafsan, dan laporan yang
relevan dengan penelitian ini. Sifat data dari istlmkumentasi ini adalah data
sekunder. Teknik ini dilakukan sebagai penunjangta dgrimer atau
memperkuatnya dari hasil observasi.

3. Studi Literatur
Teknik ini digunakan untuk memperoleh dasar-dasaritis mengenai masalah
yang sedang diteliti dengan cara mengkaji dan mapgikan data dari berbagai
literatur dan jurnal yang ada kaitannya dengan taasgang diteliti, baik
pendapatnya sebagai teori maupun sebagai pembarding memperkuat

penjelasan dalam pemecahan masalah yang ada detefitipn ini.
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F. Teknik AnalisisData

Teknik analisis data yang digunakan yaitu setiaprpater dilakukan skoring
dan klasifikasi. Skor terbesar diberikan kepadakelarameter yang memberikan
derajat kerawanan tinggi, dan begitu seterusnyapaarskor terendah diberikan
kepada kelas parameter yang memberikan derajatvéieean rendah. Selanjutnya
setiap parameter dibagi lagi ke dalam lima kritgaag diberi skala dari 1-5. Skala 1
berarti kurang mempengaruhi terjadinya bencanas#tata 5 sangat mempengaruhi
terjadinya bencana. Setiap titik atau elemen luaserah pemetaan akan mempunyai

nilai skala dari ke lima kelas paramater di atas diklasifikasikan seperti tabel di

bawah ini.
Tabe 3.3
Tingkat kerawanan bencana gempabumi
Kriteria Skala
Sangat Tinggi 5
Tinggi 4
Menengah 3
Rendah 2
Sangat Rendah 1

Sumber: PVYMBG 2009

Langkah-langkah yang dilakukan dalam tahap ini uyadiawali dari
menyeleksi data, dilakukan untuk mengetahui apakata yang terkumpul dapat
digunakan atau tidak. Dalam tahap ini dilakukangeeekan terhadap butir-butir

pedoman observasi baik kelengkapan, kejelasan eé@enkran informasi dalam



44

pengisian. Selanjutnya data diklasifikasikan. Sdtéiu analisis data, dalam tahap ini

dijelaskan seperti dibawah ini.

Bagan 3.1
Bagan Alur Analiss Data
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